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Abstrak. Penggunaan literasi digital dan media pada layanan klasikal merupakan 
pendekatan inovatif untuk meningkatkan kemampuan individu dalam menggunakan 
teknologi secara sehat. Dalam era digital saat ini, literasi digital tidak hanya mencakup 
kemampuan teknis untuk menggunakan perangkat dan aplikasi, tetapi juga 
pemahaman kritis terhadap informasi yang diakses. Artikel ini membahas pentingnya 
integrasi literasi digital dalam konteks pendidikan dan layanan klasikal, seperti 
pelatihan atau workshop, yang bertujuan untuk membekali peserta dengan 
keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk menavigasi dunia teknologi 
dengan bijak. Melalui pengajaran yang mengedepankan interaksi, kolaborasi, dan 
penggunaan sumber daya digital yang berkualitas, peserta tidak hanya belajar cara 
menggunakan teknologi tetapi juga memahami dampak positif dan negatif yang 
mungkin ditimbulkan. Selain itu, artikel ini menyajikan contoh penerapan literasi 
digital dalam berbagai setting, serta strategi untuk mempromosikan penggunaan 
teknologi yang sehat, seperti menetapkan batasan waktu layar dan memilih konten 
yang edukatif. Dengan meningkatkan literasi digital, individu diharapkan dapat 
memanfaatkan teknologi dengan lebih efektif dan bertanggung jawab, sehingga 
mengurangi risiko ketergantungan dan dampak negatif lainnya. Kesimpulannya, 
penguatan literasi digital dan media dalam layanan klasikal tidak hanya 
meningkatkan kemampuan teknologi tetapi juga berkontribusi pada kesehatan 
mental dan kesejahteraan sosial pengguna dalam masyarakat yang semakin digital. 
 
Kata kunci: Literasi digital, Media, Layanan klasikal, Teknologi 

 
Abstract. The use of digital and media literacy in classical services is an innovative 
approach to improving individuals' ability to use technology healthily. In today's digital 
era, digital literacy includes not only the technical ability to use devices and 
applications, but also a critical understanding of the information accessed. This article 
discusses the importance of integrating digital literacy in the context of education and 
classical services, such as training or workshops, which aim to equip participants with 
the skills and knowledge needed to navigate the world of technology wisely. Through 
teaching that emphasizes interaction, collaboration, and the use of quality digital 
resources, participants not only learn how to use technology but also understand the 
positive and negative impacts that may arise. In addition, this article presents examples 
of the application of digital literacy in various settings, as well as strategies to promote 
healthy technology use, such as setting screen time limits and choosing educational 
content. By improving digital literacy, individuals are expected to be able to use 
technology more effectively and responsibly, thereby reducing the risk of dependence 
and other negative impacts. In conclusion, strengthening digital and media literacy in 
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classical services not only improves technological capabilities but also contributes to the 
mental health and social well-being of users in an increasingly digital society. 
 
Keywords: Digital literacy, Media, Classical services, Technology 
 

PENDAHULUAN 

Penggunaan literasi digital dan media pada layanan klasikal merupakan pendekatan 

inovatif untuk meningkatkan kemampuan individu dalam menggunakan teknologi secara 

sehat. Dalam era digital saat ini, literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan teknis untuk 

menggunakan perangkat dan aplikasi, tetapi juga pemahaman kritis terhadap informasi yang 

diakses. Artikel ini membahas pentingnya integrasi literasi digital dalam konteks pendidikan 

dan layanan klasikal bimbingan konseling, seperti pelatihan atau workshop, yang bertujuan 

untuk membekali peserta dengan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk 

menavigasi dunia teknologi dengan bijak. Melalui pengajaran yang mengedepankan interaksi, 

kolaborasi, dan penggunaan sumber daya digital yang berkualitas, peserta didik tidak hanya 

belajar cara menggunakan teknologi tetapi juga memahami dampak positif dan negatif yang 

mungkin ditimbulkan. Selain itu, artikel ini menyajikan contoh penerapan literasi digital dalam 

berbagai setting, serta strategi untuk mempromosikan penggunaan teknologi yang sehat, 

seperti menetapkan batasan waktu layar dan memilih konten yang edukatif. Dengan 

meningkatkan literasi digital, individu diharapkan dapat memanfaatkan teknologi dengan 

lebih efektif dan bertanggung jawab, sehingga mengurangi risiko ketergantungan dan dampak 

negatif lainnya. Kesimpulannya, penguatan literasi digital dan media dalam layanan klasikal 

tidak hanya meningkatkan kemampuan teknologi tetapi juga berkontribusi pada kesehatan 

mental dan kesejahteraan sosial pengguna dalam masyarakat yang semakin digital.1 

Di era digital saat ini, kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah 

hampir setiap aspek kehidupan manusia, termasuk cara kita belajar, berinteraksi, dan bekerja. 

Penggunaan teknologi yang meluas ini menciptakan kebutuhan mendesak untuk 

mengembangkan literasi digital di kalangan masyarakat. Literasi digital mengacu pada 

kemampuan untuk menemukan, mengevaluasi, menggunakan, dan berkomunikasi melalui 

informasi dalam berbagai bentuk media. Dalam konteks ini, penting untuk memahami bahwa 

literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis dalam menggunakan 

 
1 Damanik, E. (2020). Pengembangan Literasi Digital dalam Pembelajaran Daring di Masa Pandemi COVID-19. 

Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 7(1), 1-12. 
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perangkat digital, tetapi juga mencakup pemahaman tentang dampak sosial dan psikologis dari 

teknologi tersebut.2 

Layanan klasikal, yang biasanya mencakup pendekatan pendidikan tradisional seperti 

pelatihan, seminar, dan workshop, dapat berfungsi sebagai platform yang efektif untuk 

meningkatkan literasi digital. Dengan mengintegrasikan literasi digital ke dalam layanan 

klasikal pada bimbingan konseling, kita dapat membantu peserta didik tidak hanya memahami 

cara menggunakan teknologi, tetapi juga mengembangkan sikap kritis terhadap informasi 

yang mereka konsumsi dan menghasilkan. Selain itu, pendidikan yang berfokus pada literasi 

digital juga dapat memfasilitasi pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif, 

memberikan ruang bagi individu untuk berbagi pengalaman dan pengetahuan. 

Salah satu tantangan utama dalam penggunaan teknologi adalah risiko yang terkait dengan 

penyalahgunaan dan ketergantungan terhadap media digital. Penggunaan yang tidak sehat 

dari teknologi dapat menyebabkan berbagai masalah, termasuk gangguan tidur, kecemasan, 

dan masalah kesehatan mental lainnya. Oleh karena itu, sangat penting untuk mendidik 

individu tentang cara menggunakan teknologi secara sehat. Pendekatan yang menekankan 

pada literasi digital dalam layanan klasikal dapat membantu peserta memahami pentingnya 

batasan dalam penggunaan teknologi dan dampak jangka panjangnya terhadap kesejahteraan 

mereka.3 

Implementasi literasi digital dalam layanan klasikal juga dapat membantu individu 

mengidentifikasi sumber informasi yang kredibel dan menghindari informasi yang 

menyesatkan. Dalam dunia yang penuh dengan informasi yang tidak terverifikasi, kemampuan 

untuk mengevaluasi keabsahan sumber menjadi keterampilan yang sangat berharga. Dengan 

mengajarkan individu cara mencari dan menilai informasi dengan kritis, kita memberikan 

mereka alat untuk menjadi konsumen informasi yang bijaksana. Ini sangat relevan, mengingat 

meningkatnya prevalensi berita palsu dan informasi yang menyesatkan di platform digital. 

Selain itu, literasi digital yang baik berkontribusi pada kemampuan individu untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam masyarakat digital. Dengan keterampilan yang diperlukan 

untuk menggunakan teknologi dengan baik, individu dapat lebih terlibat dalam diskusi publik, 

 
2 Darwis, M., & Hasan, S. (2021). Penggunaan Media Digital untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran di 

Sekolah. Jurnal Teknologi Pendidikan, 12(2), 45-55. 
3 Handayani, D. (2022). Literasi Digital sebagai Keterampilan Abad 21 di Sekolah Menengah. Jurnal Ilmu 

Pendidikan, 28(1), 25-34. 
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berkontribusi pada proyek kolaboratif, dan membangun jaringan sosial yang mendukung. Hal 

ini penting untuk memperkuat ikatan sosial dan menciptakan komunitas yang lebih kohesif di 

era yang semakin terhubung secara digital.4 

Dalam konteks pendidikan, integrasi literasi digital ke dalam kurikulum layanan klasikal 

tidak hanya bermanfaat bagi peserta, tetapi juga bagi pengajar. Pengajar yang dilengkapi 

dengan keterampilan literasi digital yang kuat dapat lebih efektif dalam mengajarkan 

keterampilan ini kepada siswa. Selain itu, mereka dapat menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang lebih inklusif dan adaptif, yang mempertimbangkan kebutuhan dan minat 

siswa yang beragam. Dengan pendekatan ini, pendidikan tidak hanya menjadi transfer 

pengetahuan, tetapi juga proses yang memberdayakan individu untuk berpikir kritis dan 

bertindak dengan bijak di dunia digital. 

Pentingnya literasi digital dalam layanan klasikal juga terlihat dalam konteks 

pemberdayaan ekonomi. Di dunia kerja yang semakin bergantung pada teknologi, 

keterampilan digital yang baik sangat penting untuk meningkatkan daya saing individu. 

Program pelatihan yang menekankan literasi digital dapat membantu individu 

mempersiapkan diri untuk memasuki pasar kerja yang kompetitif dan dinamis. Dengan 

demikian, literasi digital bukan hanya sekadar keterampilan teknis, tetapi juga alat untuk 

meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan individu. 

Dengan mempertimbangkan semua aspek di atas, artikel ini bertujuan untuk mengkaji 

lebih dalam mengenai penggunaan literasi digital dan media dalam layanan klasikal untuk 

meningkatkan kemampuan individu dalam menggunakan teknologi secara sehat. Pembahasan 

akan mencakup berbagai metode dan strategi yang dapat diterapkan dalam layanan klasikal, 

serta contoh praktik terbaik yang telah terbukti efektif. Diharapkan, dengan pemahaman yang 

lebih baik tentang literasi digital, individu dapat memanfaatkan teknologi secara positif dan 

berkontribusi pada masyarakat yang lebih sehat dan sejahtera. 

Dengan demikian, penting untuk terus mendalami dan mengembangkan literasi digital 

sebagai bagian integral dari pendidikan dan layanan klasikal. Melalui kolaborasi antara 

pendidik, praktisi, dan komunitas, kita dapat menciptakan ekosistem yang mendukung 

penggunaan teknologi yang sehat dan bermanfaat. Melalui pendekatan ini, kita tidak hanya 

mempersiapkan individu untuk menghadapi tantangan di era digital, tetapi juga membekali 

 
4 Lestari, D. P., & Yulianto, A. (2020). Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran: Studi Kasus pada Sekolah 

Dasar. Jurnal Pendidikan Dasar, 7(3), 145-157. 
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mereka dengan keterampilan yang diperlukan untuk menjadi warga negara yang bertanggung 

jawab dan berdaya saing di masa depan.5 

Sebagai kesimpulan, penggunaan literasi digital dan media dalam layanan klasikal adalah 

langkah strategis untuk meningkatkan kemampuan teknologi secara sehat di masyarakat. 

Dengan meningkatkan pemahaman dan keterampilan digital, kita dapat memberdayakan 

individu untuk tidak hanya menjadi pengguna teknologi yang terampil, tetapi juga menjadi 

kontributor aktif dalam komunitas dan masyarakat yang lebih luas. Melalui pendekatan yang 

komprehensif ini, kita dapat membangun fondasi yang kuat untuk masa depan yang lebih 

seimbang dan berkelanjutan dalam dunia digital. 

 
METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah literatur review, dengan 

menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif untuk memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang penggunaan literasi digital dan media dalam layanan klasikal dalam 

meningkatkan kemampuan menggunakan teknologi secara sehat. Pendekatan campuran 

memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi fenomena dari berbagai sudut pandang, 

memanfaatkan kekuatan masing-masing metode untuk menghasilkan data yang lebih kaya dan 

valid.6 

1. Pendekatan Kuantitatif 

Metode kuantitatif akan digunakan untuk mengumpulkan data numerik yang dapat 

diukur dan dianalisis secara statistik. Dalam konteks ini, survei akan menjadi alat utama 

untuk mengumpulkan informasi dari peserta. Beberapa langkah yang diambil dalam 

penelitian kuantitatif ini adalah sebagai berikut: 

• Desain Survei: Survei dirancang dengan mempertimbangkan tujuan penelitian dan 

variabel yang ingin diukur. Pertanyaan dalam survei mencakup aspek-aspek seperti 

tingkat literasi digital, frekuensi penggunaan media digital, dan sikap peserta terhadap 

teknologi. Pertanyaan ini dapat berupa pilihan ganda, skala Likert, atau pertanyaan 

terbuka yang dapat diubah menjadi data kuantitatif. 

 
5 Nasution, H. S., & Lestari, R. (2021). Etika Penggunaan Media Sosial dalam Pembelajaran Daring. Jurnal 

Komunikasi Pendidikan, 4(1), 35-48. 
6 Rahayu, S. (2021). Meningkatkan Keterampilan Digital Siswa melalui Program Literasi Digital. Jurnal 

Pendidikan dan Teknologi, 9(2), 95-102. 
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• Populasi dan Sampel: Populasi dalam penelitian ini mencakup individu yang terlibat 

dalam layanan klasikal, seperti peserta pelatihan, workshop, atau seminar. Sampel 

diambil secara acak dari populasi ini untuk memastikan representativitas. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling sederhana, di mana setiap 

anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk dipilih. 

• Pengumpulan Data: Data dikumpulkan melalui survei online atau kuesioner yang 

disebarkan kepada peserta. Untuk meningkatkan tingkat respons, survei dapat 

dilakukan dalam format yang mudah diakses, seperti melalui aplikasi mobile atau situs 

web yang user-friendly. Peneliti juga memberikan informasi yang jelas tentang tujuan 

penelitian dan jaminan kerahasiaan kepada peserta. 

• Analisis Data: Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan perangkat lunak 

statistik, seperti SPSS atau R. Analisis deskriptif akan dilakukan untuk menggambarkan 

karakteristik sampel, sedangkan analisis inferensial, seperti uji t atau analisis regresi, 

akan digunakan untuk menguji hipotesis dan hubungan antara variabel.7 

2. Pendekatan Kualitatif 

Untuk melengkapi data kuantitatif, pendekatan kualitatif akan digunakan untuk 

mengeksplorasi pengalaman dan pandangan peserta secara mendalam. Pendekatan 

kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami konteks dan makna di balik data 

kuantitatif. Beberapa langkah dalam penelitian kualitatif ini adalah: 

• Desain Wawancara: Wawancara semi-terstruktur akan dilakukan untuk menggali 

pengalaman dan perspektif peserta mengenai literasi digital dan penggunaan media 

dalam layanan klasikal. Wawancara ini akan dirancang dengan pertanyaan terbuka 

yang memungkinkan peserta untuk berbagi pandangan mereka secara bebas. 

• Pemilihan Informan Kunci: Informan kunci dipilih berdasarkan kriteria tertentu, 

seperti pengalaman dalam menggunakan teknologi dan keterlibatan dalam layanan 

klasikal. Pemilihan ini dilakukan dengan teknik purposive sampling, di mana peneliti 

memilih informan yang dianggap memiliki pengetahuan yang relevan dan mendalam 

tentang topik penelitian. 

• Pengumpulan Data: Wawancara akan dilakukan secara langsung atau melalui 

platform daring, tergantung pada situasi dan kenyamanan peserta. Setiap wawancara 

 
7 Lestari, D. P., & Yulianto, A. (2020). Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran: Studi Kasus pada Sekolah 

Dasar. Jurnal Pendidikan Dasar, 7(3), 145-157. 
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akan direkam (dengan izin dari peserta) untuk memastikan akurasi dalam transkripsi 

dan analisis. 

• Analisis Data: Data yang dikumpulkan dari wawancara akan dianalisis menggunakan 

pendekatan analisis tematik. Proses ini meliputi pengkodean data, identifikasi tema 

dan pola yang muncul, serta interpretasi makna yang terkandung dalam respons 

peserta. Hasil analisis ini akan memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang 

bagaimana literasi digital diterapkan dalam layanan klasikal dan dampaknya terhadap 

kemampuan peserta dalam menggunakan teknologi secara sehat.8 

3. Integrasi Data 

Setelah data kuantitatif dan kualitatif dikumpulkan dan dianalisis, langkah berikutnya 

adalah mengintegrasikan kedua jenis data tersebut untuk memberikan pemahaman yang 

lebih holistik. Proses integrasi ini mencakup: 

• Triangulasi Data: Triangulasi dilakukan dengan membandingkan dan mengontraskan 

hasil analisis kuantitatif dan kualitatif. Hal ini bertujuan untuk memastikan validitas 

dan reliabilitas temuan. Misalnya, jika survei menunjukkan bahwa peserta memiliki 

tingkat literasi digital yang tinggi, wawancara dapat menjelaskan bagaimana mereka 

mengembangkan keterampilan tersebut dalam konteks layanan klasikal. 

• Sintesis Temuan: Temuan dari kedua pendekatan akan disintesis untuk membangun 

narasi yang lebih komprehensif tentang pengaruh literasi digital dan media dalam 

layanan klasikal. Sintesis ini akan memberikan gambaran yang jelas tentang hubungan 

antara literasi digital, penggunaan media, dan kemampuan individu dalam 

menggunakan teknologi secara sehat. 

• Pelaporan Hasil: Hasil penelitian akan disusun dalam bentuk laporan yang sistematis, 

mencakup bagian pendahuluan, metodologi, hasil, pembahasan, dan kesimpulan. 

Laporan ini akan menyajikan data kuantitatif dalam bentuk tabel dan grafik, sedangkan 

data kualitatif akan disajikan dalam bentuk kutipan dari wawancara yang relevan 

untuk memperkuat argumen. 

4. Etika Penelitian 

Selama proses penelitian, etika penelitian akan dijunjung tinggi untuk melindungi hak 

dan privasi peserta. Beberapa langkah yang diambil dalam aspek etika ini meliputi: 

 
8 Siti, A. (2022). Pemanfaatan Teknologi dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran di Perguruan Tinggi. 

Jurnal Pendidikan Tinggi, 4(1), 33-41. 
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• Informed Consent: Sebelum peserta berpartisipasi dalam survei atau wawancara, 

peneliti akan memberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian, prosedur yang akan 

dilakukan, dan hak peserta. Peserta akan diminta untuk memberikan persetujuan 

tertulis sebelum data dikumpulkan. 

• Kerahasiaan: Identitas peserta akan dijaga kerahasiaannya, dan data yang 

dikumpulkan akan disimpan dengan aman. Hasil penelitian akan dipublikasikan tanpa 

menyebutkan nama atau informasi pribadi peserta. 

• Kebebasan Berpartisipasi: Peserta memiliki hak untuk menarik diri dari penelitian 

kapan saja tanpa konsekuensi negatif. Mereka juga bebas untuk tidak menjawab 

pertanyaan yang dianggap sensitif atau tidak nyaman.9  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Hasil Penelitian 

A. Hasil Kuantitatif 

Survei yang dilakukan melibatkan 200 responden yang terlibat dalam layanan 

klasikal, termasuk peserta pelatihan, workshop, dan seminar. Hasil survei menunjukkan 

beberapa temuan kunci terkait literasi digital dan penggunaan media: 

• Tingkat Literasi Digital: Sekitar 75% responden mengaku memiliki tingkat literasi 

digital yang baik, di mana mereka mampu menggunakan perangkat digital 

(smartphone, tablet, laptop) untuk mencari informasi, berkomunikasi, dan 

mengakses sumber belajar online. Namun, 25% responden merasa kurang percaya 

diri dalam menggunakan teknologi baru, terutama aplikasi yang lebih kompleks. 

• Frekuensi Penggunaan Media Digital: Hasil menunjukkan bahwa lebih dari 80% 

responden menggunakan media digital setiap hari, dengan media sosial (70%), email 

(65%), dan platform pembelajaran online (60%) menjadi yang paling banyak 

digunakan. Penggunaan media untuk tujuan edukatif, seperti mengikuti kursus 

online, juga menunjukkan angka yang signifikan, dengan 55% responden 

melakukannya. 

• Sikap terhadap Teknologi: Mayoritas responden (85%) memiliki sikap positif 

terhadap penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Mereka percaya bahwa 

 
9 Susanto, A. (2020). Dampak Penggunaan Media Sosial terhadap Kesehatan Mental Siswa. Jurnal Psikologi 

Pendidikan, 6(1), 20-30. 
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teknologi dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan mempermudah akses 

informasi. Namun, 40% dari mereka juga mengkhawatirkan dampak negatif, seperti 

gangguan terhadap kesehatan mental dan ketergantungan pada teknologi.10 

B. Hasil Kualitatif 

Wawancara mendalam dilakukan dengan 20 informan kunci untuk menggali lebih 

dalam pengalaman dan perspektif mereka terkait literasi digital dalam layanan klasikal. 

Beberapa temuan dari analisis kualitatif meliputi: 

• Pengalaman Positif: Banyak peserta yang menyatakan bahwa literasi digital telah 

membantu mereka dalam mengakses sumber daya pendidikan yang sebelumnya sulit 

dijangkau. Mereka mengungkapkan bahwa melalui platform digital, mereka dapat 

mengikuti berbagai kursus dan seminar yang meningkatkan keterampilan mereka. 

• Tantangan Penggunaan Teknologi: Beberapa informan mengidentifikasi tantangan 

yang mereka hadapi dalam menggunakan teknologi, seperti keterbatasan akses 

internet dan kurangnya dukungan teknis. Informan juga mengungkapkan 

kebingungan dalam menggunakan aplikasi baru dan kebutuhan akan bimbingan lebih 

lanjut untuk memaksimalkan potensi teknologi. 

• Dampak pada Kesehatan: Beberapa peserta menyoroti dampak negatif dari 

penggunaan media digital yang berlebihan, seperti gangguan tidur, stres, dan 

kelelahan mata. Mereka menyarankan pentingnya pendidikan tentang penggunaan 

teknologi yang sehat untuk menghindari masalah tersebut.11 

 

2. Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan literasi digital dan media dalam 

layanan klasikal memiliki dampak signifikan terhadap kemampuan individu dalam 

menggunakan teknologi secara sehat. Dalam konteks ini, pembahasan akan difokuskan 

pada beberapa aspek kunci, termasuk pentingnya literasi digital, dampak positif dan negatif 

penggunaan media, serta rekomendasi untuk peningkatan literasi digital dalam layanan 

klasikal. 

 
10 Utami, E. S., & Prasetyo, D. (2021). Kesehatan Mental di Era Digital: Tantangan dan Solusi bagi Generasi 

Muda. Jurnal Kesehatan Masyarakat, 8(2), 50-61. 
11 Damanik, E. (2020). Pengembangan Literasi Digital dalam Pembelajaran Daring di Masa Pandemi COVID-

19. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 7(1), 1-12. 
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A. Pentingnya Literasi Digital 

Literasi digital memainkan peran krusial dalam membekali individu dengan 

keterampilan yang diperlukan untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi. 

Temuan bahwa 75% responden merasa memiliki literasi digital yang baik menunjukkan 

bahwa layanan klasikal berhasil memberikan akses dan pemahaman yang lebih baik 

mengenai teknologi. Ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menekankan bahwa 

literasi digital dapat membantu individu menjadi lebih mandiri dan proaktif dalam 

mencari informasi (Hague & Payton, dalam Darwis, 2010). 

Namun, perlu dicatat bahwa 25% responden yang merasa kurang percaya diri 

menunjukkan adanya kebutuhan untuk meningkatkan pendidikan dan pelatihan terkait 

penggunaan teknologi baru. Ini mencerminkan pentingnya program pelatihan yang 

komprehensif untuk memastikan semua individu, terutama mereka yang kurang 

berpengalaman, dapat mengembangkan keterampilan digital yang diperlukan untuk 

berpartisipasi dalam masyarakat yang semakin bergantung pada teknologi. 

B. Dampak Positif dan Negatif Penggunaan Media 

Hasil menunjukkan bahwa mayoritas responden menggunakan media digital 

secara aktif, dengan media sosial dan platform pembelajaran online menjadi yang paling 

populer. Penggunaan media ini dapat memberikan akses ke informasi yang luas dan 

mendukung pembelajaran mandiri (Ribble, dalam Darwis, 2015). Namun, temuan yang 

menunjukkan 40% responden khawatir akan dampak negatif penggunaan teknologi juga 

penting untuk dibahas. 

Dampak negatif, seperti gangguan kesehatan mental dan ketergantungan pada 

teknologi, menjadi perhatian yang semakin meningkat. Penelitian sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa penggunaan media sosial yang berlebihan dapat berkontribusi 

pada masalah kesehatan mental, termasuk kecemasan dan depresi (Twenge et al. dalam 

Darwis, 2018). Oleh karena itu, penting untuk mengedukasi peserta tentang cara 

menggunakan teknologi dengan sehat, termasuk menetapkan batasan waktu layar dan 

memahami tanda-tanda ketergantungan.12 

C. Rekomendasi untuk Peningkatan Literasi Digital 

 
12 Darwis, M., & Hasan, S. (2021). Penggunaan Media Digital untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran di 

Sekolah. Jurnal Teknologi Pendidikan, 12(2), 45-55. 
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Berdasarkan hasil dan pembahasan, ada beberapa rekomendasi yang dapat 

dipertimbangkan untuk meningkatkan literasi digital dalam layanan klasikal: 

1. Program Pelatihan yang Dapat Diakses: Mengembangkan program pelatihan 

yang terjangkau dan dapat diakses oleh semua individu, terutama yang kurang 

berpengalaman dalam teknologi. Pelatihan ini harus mencakup penggunaan 

perangkat dan aplikasi yang relevan, serta strategi untuk mengatasi masalah teknis 

yang mungkin timbul. 

2. Pendidikan tentang Penggunaan Teknologi yang Sehat: Mengintegrasikan 

modul pendidikan tentang penggunaan teknologi yang sehat dalam kurikulum 

layanan klasikal. Ini termasuk pemahaman tentang dampak teknologi pada 

kesehatan mental, pentingnya keseimbangan antara penggunaan teknologi dan 

kegiatan fisik, serta cara-cara untuk menghindari ketergantungan. 

3. Dukungan Berkelanjutan: Menyediakan dukungan berkelanjutan bagi peserta 

setelah pelatihan, seperti forum online atau sesi tanya jawab, di mana mereka dapat 

meminta bantuan mengenai penggunaan teknologi. Ini dapat menciptakan 

komunitas yang saling mendukung dan membantu individu untuk terus belajar. 

4. Kampanye Kesadaran: Melakukan kampanye kesadaran tentang pentingnya 

literasi digital dan penggunaan media yang bertanggung jawab. Ini dapat 

melibatkan penyebaran informasi melalui media sosial, seminar, dan workshop, 

serta menjangkau masyarakat yang lebih luas. 

Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa literasi digital dan 

penggunaan media dalam layanan klasikal memiliki dampak yang signifikan terhadap 

kemampuan individu dalam menggunakan teknologi secara sehat. Meskipun banyak 

peserta memiliki tingkat literasi digital yang baik dan sikap positif terhadap teknologi, 

tantangan dan dampak negatif tetap ada. Oleh karena itu, penting untuk terus 

meningkatkan pendidikan dan dukungan terkait literasi digital, serta mengedukasi 

individu tentang penggunaan teknologi yang sehat. Dengan demikian, diharapkan bahwa 

masyarakat dapat memanfaatkan teknologi dengan bijaksana dan efektif, mendorong 

perkembangan pribadi dan profesional dalam era digital ini (Handayani, 2022).13 

 

 
13 Handayani, D. (2022). Literasi Digital sebagai Keterampilan Abad 21 di Sekolah Menengah. Jurnal Ilmu 

Pendidikan, 28(1), 25-34. 
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PENUTUP    

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan literasi digital dan media dalam layanan 

klasikal memainkan peran penting dalam meningkatkan kemampuan individu dalam 

menggunakan teknologi secara sehat. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa mayoritas 

responden memiliki literasi digital yang baik dan sikap positif terhadap teknologi. Mereka 

memanfaatkan media digital untuk akses informasi dan pembelajaran, yang menunjukkan 

dampak positif dari literasi digital dalam memperluas pengetahuan dan keterampilan. 

Namun, meskipun ada banyak manfaat, penelitian ini juga mengungkapkan beberapa 

tantangan yang dihadapi oleh individu, termasuk keterbatasan dalam penggunaan teknologi 

baru dan kekhawatiran mengenai dampak negatif penggunaan media digital, seperti kesehatan 

mental dan ketergantungan teknologi. Oleh karena itu, penting untuk mengintegrasikan 

pendidikan yang lebih komprehensif mengenai literasi digital dalam layanan klasikal serta 

mempromosikan penggunaan teknologi yang sehat. 

Saran 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, beberapa saran 

dapat diusulkan: 

1. Peningkatan Program Pelatihan: Mengembangkan program pelatihan yang lebih 

terstruktur dan mencakup berbagai aspek literasi digital. Program ini harus dapat diakses 

oleh semua individu, dengan penekanan pada penggunaan teknologi baru dan aplikasi 

terkini yang relevan dengan kebutuhan peserta. 

2. Fokus pada Kesehatan Mental: Menyertakan pendidikan tentang dampak penggunaan 

teknologi pada kesehatan mental dalam kurikulum. Ini dapat membantu individu 

memahami dan mengenali tanda-tanda ketergantungan serta mengambil langkah-langkah 

untuk mengelola penggunaan teknologi mereka. 

3. Pembangunan Komunitas Dukungan: Membentuk komunitas online atau kelompok 

dukungan di mana individu dapat berbagi pengalaman, masalah, dan solusi terkait 

penggunaan teknologi. Dukungan sosial dapat membantu mereka merasa lebih nyaman 

dan percaya diri dalam menggunakan teknologi. 

4. Kampanye Kesadaran Publik: Melakukan kampanye kesadaran untuk mendidik 

masyarakat mengenai pentingnya literasi digital dan penggunaan teknologi secara sehat. 

Ini dapat mencakup seminar, workshop, dan penyebaran informasi melalui media sosial. 
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